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ABSTRAK 

 

 Persahabatan merupakan hubungan antar individu yang 

ditandai dengan keakraban, saling percaya, menerima satu dengan 

yang lain, mau berbagi perasaan, pemikiran dan pengalaman, serta 

kadang-kadang melakukan aktifitas bersama saling mendukung, dan 

mengembangkan hubungan yang erat, dimana pada saat dimulainya 

usia remaja, pengaruh psikologis teman dekat dan keintiman 

cenderung meningkat. Media sosial dan jenis kelamin merupakan 

faktor external yaitu media sosial dan faktor internal yaitu jenis 

kelamin. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Kualitas 

Persahabatan ditinjau dari media sosial instagram tiktok dan jenjis 

kelamin. Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi 

yang digunakan adalah Mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

(KPI) Fakultas Dakwah Angkatan 19 Universitas Islam Negeri Raden 

Intan Lampung sebanyak   mahasiswa, sedangkan sampel yang 

diambil sebanyak 108 subjek dengan teknik purposive sampling. 

Teknik pengumpulan data menggunakan skala Kualitas Persahabatan 

berjumlah 25 aitem ( = 0,933). Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis komparasi untuk menguji perbedaan diantara dua 

kelompok data (variabel) atau lebih yaitu faktorial anava yang dibantu 

dengan program JASP 0.14.1.0 

Hasil penelitian pertama menunjukkan ada perbedaan yang 

signifikan antara kualitas persahabatan ditinjau dari media sosial 

instagram dan tiktok dan jenis kelamin pada mahasiswa Prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2019 memiliki taraf yang 

berbeda-beda. Sebanyak 10% berada di kategori tinggi, sebanyak 69% 

berada pada kategori sedang dan 21% masih dalam kategori rendah. 

Sehingga diperoleh simpulan bahwa kategorisasi kualitas 

persahabatan pada mahasiswa Prodi Komunikasi Penyiaran Islam 

angkatan 2019 termasuk kategori sedang.  

  



 

Friendship is a relationship between individuals which is 

characterized by familiarity, mutual trust, acceptance of one another, 

willingness to share feelings, thoughts and experiences, and 

sometimes carrying out activities together, supporting each other, and 

developing close relationships, where at the start of adolescence, the 

psychological influence of close friends and intimacy tends to 

increase. Social media and gender are external factors, namely social 

media and internal factors, namely gender. 

This research aims to determine differences in friendship 

quality in terms of social media, Instagram, TikTok and gender. The 

method in this research is quantitative. The population used was 

students from the Islamic Broadcasting Communication Study 

Program (KPI) Faculty of Da'wah Class 19, Raden Intan Lampung 

State Islamic University, while the sample taken was 108 subjects 

using a purposive sampling technique. The data collection technique 

uses a 25-

technique used is comparative analysis to test the differences between 

two or more groups of data (variables), namely factorial ANOVA 

assisted by the JASP 0.14.1.0 program. 

The results of the first research show that there is a significant 

difference between the quality of friendship in terms of social media 

Instagram and TikTok and the gender of the 2019 Islamic 

Broadcasting Communication Study Program students at different 

levels. As many as 10% are in the high category, 69% are in the 

medium category and 21% are still in the low category. So it can be 

concluded that the categorization of the quality of friendship among 

Islamic Broadcasting Communication Study Program students class 

of 2019 is in the medium category.  
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MOTTO 

 

                          

                      

                           

                          

                 

 

Artinya : Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 

diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 

dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 

hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 

janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 

sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 

Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 

sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 

rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 

terhadap kaum yang kafir."(Q.S. Al-Baqarah;286) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Menurut Monks  (2001), Mahasiswa  antara usia 18 dan 21 

diklasifikasikan sebagai remaja akhir dimana setiap individu 

sedang mencari identitas diri, sehingga dapat menjalin hubungan 

dengan orang lain, dengan kata lain tidak hanya orang tua tetapi 

juga dengan lingkungan  luar keluarga seperti teman, sahabat, 

maupun kerabat. Menurut Havighurst (dalam Sarwono, 2001) 

mengatakan bahwa salah satu tugas perkembangan pada remaja itu 

sendiri adalah membangun  hubungan yang lebih matang dengan 

rekan sebayanya, remaja sangat membutuhkan orang lain, terutama 

teman sebaya, dan lebih cenderung menjalin pertemanan. 

Paramitasari, (2012) Remaja akhir memiliki karakteristik 

yaitu mulai memandang dirinya sebagai orang dewasa, mulai 

menunjukkan pemikiran, sikap, perilaku yang semakin dewasa 

serta memiliki emosi yang mulai stabil. Remaja akhir juga 

memiliki pola-pola sikap, perasaan, pikiran serta tingkah laku yang 

membedakan dengan remaja awal dan remaja madya. Pada masa 

remaja akhir juga biasanya individu lebih tenang saat menghadapi 

masalah karena remaja akhir telah memiliki kemampuan berfikir 

dan kemampuan dalam menguasai segala perasaanya dalam 

menghadapi berbagai kekecewaan atau hal lain yang 

mengakibatkan kemarahan, kemudian lebih matang dalam 

menghadapi masalah. Kematangan itu ditunjukkan dengan usaha 

pemecahan masalah-masalah yang dihadapi baik sendiri maupun 

diskusi dengan teman sebaya. (Al-Mighwar, 2006) 

Menurut Berndter (2009), Kelompok teman sebaya 

merupakan tempat untuk membentuk hubungan dekat, remaja 

mulai lebih mengandalkan teman dibandingkan orang tua untuk 

mendapatkan kedekatan dan dukungan serta lebih sering berbagi 

rahasia, bercerita tentang perasaan dengan kelompok teman 

sebaya, pertemanan menyediakan tempat yang aman untuk 

menyatakan pendapat, mengakui kelemahan dan mencari bantuan 

untuk menyelesaikan masalah. Pertemanan yang sudah terjalin 



2 

biasanya akan berlanjut membentuk suatu hubungan yang biasa 

disebut dengan persahabatan.  

Sahabat adalah sekumpulan kawan yang terlibat dalam 

kebersamaan, saling mendukung, dan memiliki keakraban 

(intimasi). Menurut Hartup & Steven (dalam Bukowski, 2009), 

hampir semua orang memiliki hubungan persahabatan di sepanjang 

kehidupannya, salah satunya yaitu remaja akhir. Remaja akhir 

dalam penyesuaian dirinya sebagai mahasiswa, mereka mulai 

mencari teman sebagai orang yang dapat dipercaya untuk saling 

berbagi pengalaman dan membicarakan masalah-masalah pribadi, 

juga memberikan perhatian dan dukungan. Hal yang umum terlihat 

dari penyesuaian diri tersebut muncul suatu hubungan yang 

istimewa seperti terjalinnya persahabatan di lingkungan sekelas 

atau satu angkatan dalam satu jurusan atau fakultas. 

Menjalani suatu hubungan persahabatan, tak jarang remaja 

akhir mengalami berbagai permasalahan yang akan menimbulkan 

terjadinya gesekan dalam suatu hubungan persahabatan. Sebagian 

besar dari mereka tentu pernah mengalami perselisihan dan 

perlakuan yang mengecewakan atau menyakitkan dari sahabatnya, 

seperti terjadi kesalahpahaman sehingga menyebabkan 

miskomunikasi, perbedaan pendapat, keegoisan (tidak mau 

mengalah dan merasa diri paling benar), bercanda disaat tidak tepat 

sehingga menyinggung perasaan sahabat, sahabat yang ingkar 

janji, adanya rasa persaingan (iri dengan kesenangan sahabat), 

kurangnya keterbukaan, pengkhianatan, sensitifitas masing-

masing, lebih dekat dengan satu orang sahabat sehingga muncul 

kecemburuan dari sahabat lain, dan lain-lain yang dapat 

menyebabkan kualitas persahabatan yang negatif. 

Hampir sebagian besar masalah remaja diakibatkan oleh 

cara interaksi yang keliru, pemecahan masalah dari konflik tersebut 

tidak terselesaikan dan penanganan permasalahan yang juga salah 

sehingga menyebabkan hubungan persahabatan renggang. 

Persahabatan merupakan hubungan emosional antara dua 

individu atau lebih, baik antara sejenis maupun berbeda jenis 

kelamin, yang didasari saling pengertian, menghargai, 

mempercayai antara satu dan yang lainnya (Dariyono, 2003). 

Kualitas persahabatan yaitu hubungan yang mempunyai sudut 
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pandang dari kualitatif pertemanan, dukungan dan konflik. 

Kualitas persahabatan ditetapkan bagaimana suatu hubungan 

persahabatan berfungsi dengan baik dan bagaimana para remaja 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan dengan baik. Kualitas 

persahabatan mempengaruhi keberhasilan dalam interaksi sosial 

dengan teman sebaya. Kualitas persahabatan mempunyai pengaruh 

secara langsung terhadap sikap dan perilaku, kualitas persahabatan 

yang tinggi bisa mengurangi rasa malu dan isolasi diri. 

Persahabatan dapat meningkatkan harga diri remaja 

(Nursyahrurahmah, 2018). Menurut Bloss (1962), pembentukan 

persahabatan remaja erat kaitannya dengan perubahan aspek-aspek 

pengendalian psikologis yang berhubungan dengan kecintaan pada 

diri sendiri dan munculnya phallic conflicts. Erikson (1968) 

memandang tren perkembangan ini dari perspektif normative-life-

crisis, dimana teman memberikan feedback dan informasi yang 

konstruktif tentang self-definition dan penerimaan komitmen 

(dalam Desmita, 2016). 

Santorck (2007), mengatakan bahwa persahabatan 

merupakan hubungan antar individu yang ditandai dengan 

keakraban, saling percaya, menerima satu dengan yang lain, mau 

berbagi perasaan, pemikiran dan pengalaman, serta kadang-kadang 

melakukan aktivitas bersama saling mendukung, dan 

mengembangkan hubungan yang erat, dimana pada saat 

dimulainya usia remaja, pengaruh psikologis teman dekat dan 

keintiman cenderung meningkat. Teman memainkan peran penting 

dalam membangun kebahagiaan remaja, teman sendiri merupakan 

sekelompok individu yang berkumpul untuk membangun 

hubungan yang saling mendukung, dan membangun hubungan 

yang erat. Kebanyakan orang memiliki persahabatan seumur hidup, 

salah satunya pada masa remaja akhir. Usia remaja terbiasa berbagi 

pengalaman, mendiskusikan masalah pribadi dan mulai mencari 

teman yang dapat dipercaya untuk memberikan perhatian dan 

dukungan kepada satu sama lain (Bukwoski, 2009). 

Menurut Berndt (2002) menyampaikan bahwa kesuksesan 

dalam sebuah persahabatan remaja tidak terlepas dari segi 

kuantitas dan kualitas hubungan tersebut. Kuantitas persahabatan 
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dilihat dari banyaknya sahabat yang dimiliki oleh remaja, 

sedangkan kualitas persahabatan dilihat dari perilaku yang saling 

memahami antara satu dengan yang lainnya. Kualitas persahabatan 

ditandai dengan tingginya frekuensi interaksi positif dan rendahnya 

frekuensi interaksi negatif yang terjadi antara dua orang atau lebih 

yang dimana remaja memiliki hubungan yang sangat erat, saling 

bertukar ide dan informasi, empati yang tinggi, mempunyai 

kemauan yang sama, tolong menolong, melengkapi dan 

menyayangi satu sama lainnya. Permasalahan merupakan 

fenomena yang tidak bisa dipungkiri dalam setiap hubungan yang 

erat. Kualitas persahabatan yang baik dimaknai sebagai 

persahabatan yang mempunyai kualitas yang tinggi 

(Nursyahrurahmah, 2018). 

Laursen (dalam Demir & Urberg, 2004)  Persahabatan pada 

masa remaja akhir banyak permasalahan yang timbul sehingga 

dapat menyebabkan gesekan dalam persahabatan, seperti 

menghadapi perselisihan dan kekecewaan, mengalami 

kesalahpahaman, perbedaan pendapat dan keegoisan. Konflik 

dalam  suatu  hubungan persahabatan memang tidak dapat 

dihindari dan apabila konflik tersebut terus-menerus terjadi maka 

akan membahayakan persahabatan, sementara persahabatan 

membutuhkan adanya sikap saling memahami, mendukung satu 

sama lain, saling mengalah dan jika ada perbedaan pendapat harus 

diselesaikan secara baik sehingga tidak terjadi konflik dalam 

persahabatan (Vera, 2014). 

Berndt, (2002) Persahabatan antar laki laki dalam 

menyelesaiakan suatu masalah (problem) yaitu  cenderung untuk 

langsung mengungkapkan suatu permasalahan yang ada dengan 

cara berdiskusi untuk membicarakan letak kesalahannya dimana 

secara terbuka, individu juga mengemukakan untuk 

menyelesaiakan suatu masalah harus dengan kepala dingin jangan 

terbawa oleh emosi karena laki-laki terkadang apabila tidak 

mampu menahan emosinya bisa sampai berkelahi. Pada 

persahabatan antar perempuan untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang ada sangat berbeda dengan laki-laki jika 

perempuan lebih membutuhkan waktu dan memilih untuk 

memendam terlebih dahulu hingga benar benar mencari waktu 
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yang dianggap tepat untuk diungkapkan, perempuan memilih 

untuk tidak mengungkapkan karena takut sahabatnya kecewa atau 

sakit hati.  

Pada persahabatan antara lawan jenis yaitu tidak jauh 

berbeda dengan persahabatan sesama jenis dengan cara di 

bicarakan baik-baik meskipun terkadang laki-laki dahulu yang 

membuka pembicaraan seperti bertanya terlebih dahulu kepada 

sahabatnya untuk menyelesaikan masalah yang ada perempuan 

lebih cenderung untuk memendam dan dibicarakan menunggu 

waktu dan keadaan emosi yang stabil hingga membaik. (Berndt, 

2002)  

Penelitian Sulistia, (2007) menemukan korelasi positif 

antara kecerdasan emosional dan kualitas persahabatan pada 

mahasiswa remaja akhir, korelasi positif tersebut menunjukan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional seorang remaja akan 

berjalan seiring dengan makin tingginya kualitas persahabatan, 

individu yang memiliki kecerdasan emosional dapat menjalin dan 

membina persahabatan dengan lebih mudah. Kecerdasan 

emosional mencerminkan kemampuan individu untuk mengatur 

diri dan hubungannya dengan efektif termasuk dalam menjalin 

hubungan persahabatan dengan orang lain. 

Kualitas persahabatan merupakan hubungan sosial yang 

telah ditentukan oleh kualitas komunikasi. De Vito (1997) 

menyatakan bahwa salah satu tujuan komunikasi adalah membina 

dan memelihara hubungan sosial. Parks (Chan & Cheng, 2004) 

menyatakan bahwa variasi topik pembicaraan, keterbukaan dan 

penggunaan kata-kata yang hanya diketahui oleh dua individu yang 

saling berkomunikasi berkaitan dengan kualitas komunikasi. 

Individu cenderung lebih terbuka mengungkapkan informasi 

pribadi dan penting seiring berjalannya hubungan. Dengan 

demikian, komunikasi akan berkembang selama persahabatan 

berlangsung dan dapat memengaruhi kualitas persahabatan. 

Kebutuhan akan interaksi dan komunikasi dengan sesama 

merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini dikarenakan adanya konsep bahwa manusia 

merupakan makhluk sosial, manusia dapat diartikan sebagai 
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makhluk sosial karena didalam kehidupan manusia sangat 

membutuhkan bantuan sesamanya, sehingga dalam setiap tahap 

perkembangan kehidupan manusia dari anak-anak, masa remaja, 

masa dewasa sampai usia lanjut, manusia berusaha untuk 

membentuk suatu hubungan dengan individu lain yang dapat 

memenuhi kebutuhan dirinya. Dalam tahap perkembangan 

tersebut. 

Sebuah komunikasi akan terjalin lebih baik apabila 

menggunakan media sosial. Caleb, et. al (2015) Media sosial 

adalah media berbasis Internet yang memungkinkan pengguna 

berkesempatan untuk berinteraksi dan mempresentasikan diri, baik 

secara langsung ataupun tertunda, dengan khalayak luas maupun 

yang tidak mendorong nilai dari user-generated content dan 

persepsi interaksi dengan orang lain. Media sosial juga dibuat 

sedemikian rupa agar yang ingin menggunakan tidak menemukan 

kesulitan dalam proses penggunaannya, dengan menggunakan 

smartphone. Peningkatan pesat jumlah orang yang menggunakan 

jejaring sosial dapat menyebabkan fenomena yang mengejutkan 

terkait dengan arus informasi melalui media, hal ini tidak hanya 

terjadi di negara-negara besar saja namun terjadi juga di Indonesia, 

sehingga dampak dari kecepatan media sosial dapat dilihat pada 

substitusi media massa dalam penyampaian berita.  

Andreas dan Michael, (2010) menyatakan bahwa media 

sosial adalah kumpulan aplikasi yang menggunakan Internet dan 

jejaring sosial, pada saat ini sangat memungkinkan bagi setiap 

orang untuk melakukan pertukaran pengguna dan konten yang 

terbentuk berdasarkan ide dan teknologi Web 2.0. Media sosial 

ditulis dalam berbagai bentuk dan untuk tujuan yang berbeda, 

dalam jejaring sosial proyek bersama komunitas kontes blog dan 

lainnya, juga terdapat beberapa jenis media sosial yang banyak 

digunakan pada saat ini seperti Facebook, Instagram, Youtube, 

twitter, Wikipedia, blog, mikroblog dan tiktok pada setiap harinya 

akan terdapat perkembangan pada smartphone maupun teknologi 

internet meningkat, pada saat yang sama media sosial akan 

berkembang pesat, sehingga setiap kalangan dapat mengaksesnya 

dengan mudah kapan saja dan dimana saja. 
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Rulli Nasrullah, (2017) Media sosial adalah media internet 

yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun 

berinteraksi, bekerjasama dalam berbagi informasi dengan 

pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual, media 

sosial termasuk dalam  faktor yang diciptakan untuk memperluas 

interaksi sosial masyarakat melalui internet dan teknologi web, 

media sosial juga mendukung demokrasi sosial yang 

mempengaruhi pengetahuan dan informasi. Media sosial saat ini 

juga telah memiliki banyak fitur yang berbeda dalam setiap 

aplikasi, biasanya setiap aplikasi memiliki fitur fiturnya sendiri, 

seperti instagram memiliki keunggulan fitur untuk mengunggah 

foto dan berbagi foto yang baru saja diambil atau yang sudah 

tersimpan dalam album foto  pada teman teman atau orang 

terdekat. 

Setiap remaja tentu saja menginginkan hubungan 

persahabatan dengan kualitas, tetapi terkadang remaja tidak 

menyadari jika mengarahkan masalah-masalah yang dialami keluar 

dari dirinya, seperti menjadi kurang peka terhadap interaksi yang 

dilakukan, menjadikan empati tidak muncul dalam diri remaja. 

Menjadi dewasa tidak pernah mudah, meski begitu remaja tidak 

dipandang sebagai masa pemberontakan, krisis, penyakit dan 

pembangkangan, pandangan yang lebih akurat mengenai remaja 

mendeskripsikan nya sebagai masa evaluasi. 

Maka dari itu, peneliti telah melakukan pra penelitian 

mengenai perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari 

penggunaan media sosial dan jenis kelamin pada tanggal 11 

februari 2022 pada mahasiswa Program Studi Komunikasi 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Raden Intan Lampung 

menunjukkan bahwa selain berkomunikasi secara langsung 

mahasiswa juga banyak menggunakan media sosial sebagai 

alternatif berkomunikasi dengan sahabatnya. Penggunaan media 

sosial tersebut antara lain facebook, twitter, instagram, whatsapp 

dan tiktok. Wawancara yang dilakukan peneliti pada salah satu 

mahasiswa KPI Berinisial AF berjenis kelamin laki-laki 

menyatakan bahwa komunikasi dengan sahabat dapat dilakukan 

dalam bentuk apa saja namun ia merasa lebih dekat jika bisa 



8 

berbicara secara langsung atau tatap muka, sedangkan mahasiswa 

berinisial RA berjenis kelamin perempuan menyatakan hal yang 

sedikit berbeda, dimana dia termasuk sering berkomunikasi dengan 

sahabatnya menggunakan media sosial dengan mengirim pesan 

melalui whatsapp, instagram, juga tiktok. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti perbedaan kualitas persahabatan berdasarkan media 

sosial dan jenis kelamin. Dimana variabel bebas dalam penelitian 

ini yaitu media sosial dan jenis kelamin dan variabel terikat yaitu 

kualitas persahabatan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

Bagaimana perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari 

media sosial dan jenis kelamin ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan 

penelitian akan menjawab rumusan masalah penelitian. Tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari 

media sosial 

2. Mengetahui perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari Jenis 

kelamin 

3. Mengetahui perbedaan kualitas persahabatan ditinjau dari 

media sosial dan jenis kelamin 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan nantinya bermanfaat untuk 

menambah perkembangan ilmu pengetahuan teoritis dan 

kepentingan praktis 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan para pembaca tentang pentingnya pengaruh 

Kualitas Persahabatan dilihat dari Media Sosial dan Jenis 

Kelamin juga dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 
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bagi ilmu psikologi, khususnya dalam psikologi sosial dan juga 

diharapkan dapat menambah pengetahuan para pembaca 

tentang pentingnya pengaruh kualitas persahabatan dilihat dari 

media sosial dan jenis kelamin. 

2. Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

kepada  masyarakat mengenai Kualitas Persahabatan ditinjau 

dari media sosial dan jenis kelamin pada remaja akhir 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi 

seluruh remaja yang memiliki sahabat untuk mengetahui 

kualitas persahabatan melalui media sosial dan menurut 

jenis kelamin. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah peneliti temukan 

yang sekiranya selaras dengan tema diatas. Adapun penelitian 

tersebut sebagai berikut: 

1. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Akin 

(2015) yang berjudul “hubungan antara kualitas 

persahabatan dengan kebahagiaan pada remaja urban” 

menunjukkan signifikan 0.000, yang berarti semakin tinggi 

kualitas persahabatan maka semakin tinggi pula kebahagiaan 

pada remaja urban. Pada penelitian ini, subjek penelitian 

memiliki kualitas persahabatan dan kebahagiaan yang 

tergolong baik. 

2. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Singgih 

Pradana (2018) yang berjudul “Gambaran Kualitas 

Persahabatan Ditinjau Pada Jenis Kelamin Pada Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Jember” berdasarkan hasil 

penelitiannya menjelaskan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan /kualitas persahabatan yang ditinjau dari jenis 

kelamin tidak jauh berbeda antara mahasiswa laki-laki 

dengan mahasiswa perempuan dari hasil persentase 50,6% 

untuk anak laki-laki dan 50,6% untuk perempuan. Hasil 

kategorisasi pada aspek kualitas persahabatan menunjukkan 

aspek tertinggi kualitas persahabatan pada laki-laki adalah 
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aspek pemecahan 61,2% artinya dalam menjalin hubungan 

persahabatan laki-laki cenderung memilih untuk segera 

menyelesaikan masalah dengan cara menyampaikan secara 

langsung. Pada perempuan aspek kualitas persahabatan 

tertinggi sebanyak 60% berada pada aspek dukungan dan 

bantuan yang bermakna hubungan persahabatan pada 

perempuan cenderung memunculkan sikap dukungan dan 

kepedulian satu sama lain karena sahabat adalah tempat 

berkeluh kesah baik susah maupun senang. 

3. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Desi 

Mufirda Jasmin, Nurmina) dengan judul “Perbedaan 

Kualitas Persahabatan Remaja di Kota Bukit Tinggi ditinjau 

dari jenis kelamin” berdasarkan hasil penelitian di atas 

adalah menunjukkan bahwa remaja memiliki karakteristik 

dalam membangun persahabatan dengan sesama jenis. 

Remaja perempuan lebih nyaman menceritakan hal-hal 

pribadi dengan sesama jenis, dan membangun hubungan 

dengan cara berbagi pengalaman, sedangkan remaja laki-laki 

berkomunikasi yang lebih luas dan mencari solusi bersama-

sama dalam permasalahan yang dihadapi. 

4. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dewi 

Anggraini (2014) yang berjudul “Hubungan Kualitas 

Persahabatan dan Empati pada Pemaafan Remaja Akhir” 

berdasarkan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa tidak 

terdapat perbedaan pemaafan remaja akhir ditinjau dari jenis 

kelamin. Hasil empati dan pemaafan tersebut sesuai dengan 

penemuan Toussaint dan Webb (2005) bahwa perempuan 

lebih memiliki empati yang tinggi daripada laki-laki, dan 

tidak ada perbedaan pemaafan antara perempuan dan laki-

laki. Sedangkan kualitas persahabatan yang lebih kuat 

dimiliki perempuan daripada laki-laki didukung penelitian 

yang dilakukan oleh Burks, et. al (2004). 

5. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nessa dan 

Sumedi (2012) yang berjudul “Perbedaan Kualitas 

Persahabatan Mahasiswa Ditinjau Dari Media Komunikasi” 

berdasarkan hasil penelitiannya menjelaskan bahwa ada 

perbedaan kualitas persahabatan yang sangat signifikan 
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antara kualitas persahabatan dengan sahabat yang 

berkomunikasi secara tatap muka dengan sahabat yang 

berkomunikasi melalui media pesan teks. Hasil analisis pun 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan yang sangat 

signifikan antara kualitas persahabatan tatap muka dengan 

kualitas persahabatan melalui media (t(91) = 7,055, p < 

0,01). Kualitas persahabatan secara tatap muka (Mean = 

171,52, SD = 16.87) lebih baik dari kualitas persahabatan 

melalui media (Mean= 160,10,SD= 16.19).  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu 

dengan penelitian ini adalah terletak pada variabel bebas 2 

dimana variabel bebas 2 yaitu jenis kelamin, serta tempat 

melakukan penelitian yang dilakukan di UIN Raden intan 

prodi Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 19 di Bandar 

Lampung. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti laksanakan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan antara kualitas persahabatan di tinjau dari 

penggunaan media sosial  pada mahasiswa Prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2019. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 

kualitas persahabatan pengguna instagram lebih tinggi 

dibandingkan pengguna tiktok. 

2. Ada perbedaan antara kualitas persahabatan di tinjau dari 

jenis kelamin pada mahasiswa Prodi Komunikasi 

Penyiaran Islam angkatan 2019. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat diinterpretasikan bahwa kualitas 

persahabatan perempuan lebih tinggi daripada 

mahasiswa laki-laki. 

3. Tidak ada interkasi antara media sosial dan jenis kelamin 

terhadap kualitas persahabatan pada mahasiswa Prodi 

Komunikasi Penyiaran Islam angkatan 2019. 

B. Rekomendasi 

Berlandaskan penelitian yang sudah dilaksanakan, maka 

berikut rekomendasi yang dapat diberikan. 

1. Bagi Mahasiswa di harapkan dapat meningkatkan 

kualitas persahabatan baik laki-laki dan perempuan dan 

dapat meningkatkan kualitas persahabatan dari 

penggunaan media sosial 

2. Bagi Orang tua diharapkan memantau anak baik dari 

perkembangan kualitas persahabatan dan memantau dari 

penggunaan media sosial baik media sosial instragram 

dan media sosial tiktok 

3. Bagi penelitian selanjutnya di harapkan 
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mengambangkan kualitas persahabatan di tinjau dari 

variabel lainnya sehingga penelitian kuaitas 

persahabatan menjadi beragam  
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